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ABSTRAK 

 

Daun Benalu Alpukat (Dendrophthoe pentandra (L) Miq.) diketahui memiliki kandungan 

senyawa fenolik yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan total fenol dan aktivitas antibakteri ekstrak daun benalu alpukat (Dendrophthoe pentandra 

(L) Miq.) terhadap bakteri Escherichia coli ATTC 25922. Metode penelitian yang digunakan adalah 

maserasi bertingkat diawali dengan pelarut n-heksan, dilanjutkan dengan etil asetat, dan metanol. 

Sebanyak 200 gram serbuk simplisia, diperoleh rendemen ekstrak n-heksan, etil asetat, dan metanol 

berturut-turut sebesar 3,86%; 10,9%; dan 29,97%. Kandungan total fenol diuji menggunakan metode 

Folin-Ciocalteu dan dianalisa dengan spektrofotometri UV-Vis, aktivitas antibakteri diuji 

menggunakan metode difusi cakram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan total fenol 

ekstrak n-heksan sebesar 2,368 mg GAE/g, etil asetat sebesar 4,196 mg GAE/g, dan ekstrak metanol 

sebesar 4,331 mg GAE/g. Aktivitas antibakteri dengan konsentrasi masing-masing 25% 

menghasilkan diameter zona hambat rata-rata ekstrak n-heksan 14,18 mm, etil asetat 22,19 mm, dan 

metanol 16,92 mm, menunjukan bahwa ekstrak etil asetat memiliki daya hambat paling tinggi 

terhadap Escherichia coli. 

 

 

Kata Kunci: Dendrophthoe pentandra (L) Miq, total fenol, antibakteri, Escherichia Coli, maserasi 

bertingkat. 

 

PENDAHULUAN 

Benalu merupakan tumbuhan parasit 

yang hidup dengan menempel pada tanaman 

inang dan menyerap air serta nutrisi yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhannya. 

Keberadaan benalu dapat menyebabkan 

penurunan pertumbuhan dan dapat 

melemahkan inang sehingga berpotensi 

merusak bahkan menyebabkan kematian 

tanaman (Utami, 2008). Meskipun demikian, 

benalu telah lama dimanfaatkan dalam 

pengobatan tradisional karena mengandung 

berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi 

sebagai agen terapeutik (Muttaqin et al., 

2016). 

         Salah satu jenis benalu yang banyak 

dimanfaatkan adalah benalu alpukat 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.). 

Tanaman ini secara tradisional digunakan 

untuk mengobati batuk, campak, nyeri, 

peradangan, serta infeksi bakteri Haryono et 

al., (2024). Daun benalu alpukat diketahui 

mengandung alkaloid, flavonoid, terpenoid, 

steroid, dan polifenol yang berkontribusi 

terhadap berbagai aktivitas biologis, termasuk 

aktivitas antibakteri (Lekal et al., 2017). 

         Penelitian sebelumnya melaporkan 

bahwa ekstrak metanol daun Dendrophthoe 

pentandra memiliki kandungan total fenol 

sebesar 304,56 mg GAE/g ekstrak (Alharits et 

al., 2019). Kandungan fenolik pada benalu 

juga dipengaruhi oleh jenis tanaman inang 

yang ditempati (Kristiningrum et al., 2020). 

Senyawa fenolik diketahui memiliki aktivitas 

antibakteri melalui mekanisme kerusakan 

membran sel, denaturasi protein, serta 

penghambatan aktivitas enzim mikroba 

(Dembińska et al., 2025). 
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        Aktivitas antibakteri ekstrak benalu telah 

dilaporkan terhadap berbagai bakteri patogen. 

Diningsih et al. (2019) melaporkan bahwa 

ekstrak etil asetat benalu kakao memberikan 

zona hambat sebesar 15,1 mm terhadap 

Escherichia coli. Selain itu, Charmelya et al. 

(2023) menunjukkan bahwa ekstrak benalu 

jeruk nipis menghasilkan zona hambat sebesar 

13,69 mm terhadap Escherichia coli. 

Metode ekstraksi berpengaruh terhadap 

kandungan metabolit sekunder dan aktivitas 

biologis ekstrak. Maserasi bertingkat 

menggunakan pelarut dengan tingkat 

kepolaran berbeda memungkinkan pemisahan 

senyawa berdasarkan karakteristik kimianya 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

ekstraksi (Widyasanti et al., 2019). 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui kandungan total fenol dan 

aktivitas antibakteri ekstrak n-heksan, etil 

asetat, dan metanol daun benalu alpukat 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) terhadap 

Escherichia coli ATCC 25922.  

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah blender, timbangan analitik (Osuka), 

botol gelap, vial, gelas ukur (pyrex), corong 

kaca,cawan porselen, destilat vakum, spatel, 

kuvet, pipet volume, ,pipet mikro, gelas beker 

(Iwaki), labu ukur (pyrex), erlemeyer (pyrex), 

pipet tetes,tabung reaksi (pyrex), penjepit 

kayu, cawan petri (Iwaki), pinset, jarum ose, 

bunsen, jangka sorong digital, autoklaf (YX-

18LM), inkubator (B-one), krus silikat, 

furnace, krus tang, oven, LAF (Laminar Air 

Flow) dan spektrofotometer UV-Vis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

adalah daun benalu Alpukat Dendrophthoe 

pentandra (L) Miq, n-heksan (Brataco), etil 

asetat (Brataco), metanol, NaOH (Sigma-

Aldrich), asam galat (Sigma-Aldrich), aqua 

demineralisata, etanol destilat, reagen Folin-

ciocalteu (Merch), FeCl3 1%, aquadest, 

nutrient agar (Merch), NaCl 0,9%, kertas 

saring, kertas cakram 6 mm (Macherey 

Nagel), dan Ciprofloxacin disc (Oxoid). 

  

Prosedur Penelitian 

Pengambilan Sampel  

 Sampel yang digunakan dalam penelitian 

adalah daun benalu Alpukat  Dendrophthoe 

pentandra (L) Miq diambil dari Desa Raksa 

Budi, Kelurahan Jaya Loka, Kecamatan 

Bulang Tengah Suku Ulu, Kabupaten Musi 

Rawas, Kota Lubuk Linggau, Sumatera 

Selatan. 

 

Identifikasi Tanaman Benalu Alpukat  

Identifikasi dari tanaman benalu 

alpukat Dendrophthoe pentandra (L) Miq 

dilakukan di UPT. Laboratorium Herbal 

Materia Medica Batu Jawa timur. 

 

Preparasi sampel  

Sampel yang digunakan adalah daun 

benalu alpukat Dendrophthoe pentandra (L) 

Miq. Daun benalu disortir, dicuci bersih 

dengan air mengalir kemudian tiriskan 

kemudian ditimbang sebanyak 2 kg dan 

dikeringkan dengan cara di angin-anginkan 

terhindar dari cahaya matahari langsung 

selama 7 hari hingga diperoleh simplisia. 

Simplisia dihaluskan menggunakan blender 

sampai diperoleh serbuk simplisia. 

 

Penetapan susut pengeringan  

       Timbang serbuk simplisia sebanyak 2 

gram masukan ke dalam botol timbang 

dangkal yang sebelumnya telah dipanaskan 

pada suhu 105oC selama 30 menit dan ditara, 

ratakan sampel dengan mengoyang wadah 

hingga lapisan setebal 5-10 mm. Masukan ke 

dalam oven dengan suhu 105oC selama 1 jam, 

keluarkan sampel dari oven dan dinginkan 

pada suhu ruang kemudian ditimbang. Ulangi 

reprikasi sebanyak 3 kali sampai berat konstan.  

Persen susut pengeringan dapat dihitung 

dengan rumus: 

 

= 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔)−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟(𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 x 100% 

 

Penetapan kadar abu total  

      Timbang serbuk simplisia sebanyak 2 

gram yang telah dihaluskan dan masukan ke 

dalam krus silikat yang telah dipijar dan ditara 

lalu ratakan. Pijarkan perlahan pada suhu 
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800o±25o C selama 5 jam sampai arang habis 

dan menjadi abu kemudian dinginkan lalu 

timbang. Ulangi reprikasi sebanyak 3 kali 

hingga memperoleh bobot konstan. Kadar abu 

total dapat dihitung dengan rumus: 

 

=  
(𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠+𝑎𝑏𝑢)−(𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔 )(𝑔)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
x 

100% 

  

 Pembuatan Ekstrak  

    Metode ekstraksi pada penelitian ini 

adalah metode maserasi bertingkat 

mengunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan 

metanol secara berturut-turut berdasarkan 

tingkat kepolarannya. Proses maserasi 

bertingkat dilakukan selama 15 hari. Serbuk 

simplisia ditimbang sebanyak 200 gram 

kemudian masukan kedalam wadah gelap 

dengan pelarut n-heksan sampai terendam 

dalam botol maserasi selama 5 x 24 jam sambil 

diaduk 3 kali sehari. Ampas dan filtrat 

dipisahkan mengunakan kertas saring. filtrat 

diuapkan dengan destilasi vakum dan 

penangas air sehingga diperoleh ekstrak 

kental. Ampas dikering anginkan selama 24 

jam kemudian dimaserasi kembali dengan 

pelarut etil asetat sampai terendam selama 5 x 

24 jam sambil diaduk sesekali. Pisahkan 

ampas dan filtrat kemudian Ampas 

dikeringkan selama 24 jam lalu dimaserasi 

kembali dengan pelarut metanol sampai 

terendam sambil diaduk sesekali selama 5 x 24 

jam dan dilakukan pemisahan ampas dan 

filtrat. filtrat diuapkan dengan destilasi vakum 

dan penangas air sehingga diperoleh ekstrak 

kental (Putu et al., 2024).  

 

%rendemen = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

 

Identifikasi senyawa Fenol 

        Sampel ekstrak (N-heksan,etil 

asetat,metanol) masing-masing ditimbang 

sebanyak 50 mg masukan kedalam tabung 

reaksi tambahkan 10 ml etanol lalu didihkan 

dan tambahkan 3 tetes FeCl3 1% hingga terjadi 

perubahan warna biru kehitaman (Wowor et 

al, 2022). 

 

 

Uji Kandungan Total Fenol Ekstrak 

Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum   

       Pipet 1 mL larutan seri konsentrasi asam 

galat 70 µg/mL masukkan ke dalam labu ukur 

10 mL, tambahkan 5 mL Folin-ciocalteu 

(7,5% dalam air). Diamkan selama 8 menit, 

kemudian tambahkan 4 mL NaOH 1% 

inkubasi selama 1 jam. Ukur serapan panjang 

gelombang 500-800 nm menggunakan 

spektrofotometer Uv-Vis sehingga diperoleh 

panjang gelombang maksimum ( λ) Maks : 730 

nm Absorbansi 0,5976 (Kemenkes, 2017). 

 

Pengukuran Kurva Baku Asam Galat  

      Kurva kalibrasi dibuat dengan mengukur 

absorbansi dari pengenceran larutan 

pembanding asam galat dari larutan induk 

dengan konsentrasi berturut-turut; 15, 30, 50, 

70, dan 100 µg/mL. Kemudian ambil 1 mL 

pada masing-masing pengenceran larutan 

asam galat masukkan kedalam labu ukur, 

ditambahkan 5 mL enceran Folin-ciocalteu 

(7,5% dalam air). Diamkan selama 8 menit, 

ditambahkan 4mL NaOH 1% dan inkubasi 

selama 1 jam. Absorbansi masing-masing 

larutan diukur pada panjang gelombang 

maksimum 730 nm menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis (Kemenkes, 2017). 

 

Penetapan kadar Fenol Ekstrak 

        Timbang 50 mg masing-masing ekstrak 

(N-heksan, etil asetat, dan metanol) kemudian 

larutkan dengan aqua demineralisata sampai 

larut dan tambahkan kedalam labu ukur 50 mL 

didapatkan konsentrasi 1000 µg/mL. Diambil 

masing-masing 1 mL larutan ekstrak n-heksan, 

etil asetat, dan metanol masukkan kedalam 

vial, ditambahkan 5 mL enceran Folin-

Ciocalteu (7,5% dalam air). Diamkan selama 8 

menit, tambahkan 4 mL NaOH 1% kemudian 

inkubasi selama 1 jam. Kemudian ukur 

serapan masing-masing sampel pada panjang 

gelombang 500-800 nm menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis (Kemenkes, 2017).  
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Uji Aktivitas Antibakteri 

Sterilisasi Alat dan Bahan  

          Alat dan bahan yang akan digunakan 

dicuci di air mengalir dan keringkan. Alat-alat 

seperti gelas beaker, cawan petri, tabung 

reaksi, erlenmeyer permukaannya ditutup 

dengan kapas yang dibalut kasa steril 

kemudian dibungkus mengunakan kertas 

perkamen, kemudian sterilisasi alaat dan bahan 

mengunakan autoklaf (pemanasan basah) pada 

suhu 121ºC selama 15-20 menit. Alat -alat 

seperti spatula, jarum ose dan pingset 

disterilisasi mengunakan metode pemijaran 

diatas api bunsen (Tanjung et al., 2023). 

 

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

          Media yang digunakan untuk pembiakan 

bakteri adalah Nutrient Agar (Merck) 

ditimbang sebanyak 4,2 gram, 

dimasukkan dalam erlenmeyer. Ditambahkan 

aquades sebanyak 150 ml, kemudian ditutup 

dengan kapas yang dilapisi kain kasa. 

erlenmeyer kemudian dipanaskan hingga 

mendidih dan terlihat bening. Disterilisasi 

menggunakan autoklaf selama 15 menit pada 

suhu 121°C. keluarkan media dari autoklaf 

kemudian tuangkan media tersebut kedalam 

cawan petri sebanyak 10 ml sebagai media dan 

5 ml ke tabung reaksi untuk agar miring 

(Sernita et al., 2022). 

 

Peremajaan Bakteri  

         Ambil 1 Ose bakteri uji Escherichia coli 

mengunakan jarum Ose yang sudah di steril 

lalu goreskan pada media Nutrient agar miring 

inkubasi pada suhu 37 oC selama 24 jam 

(Sernita et al., 2022). 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri  

        Ambil 1 ose biakan bakteri yang sudah 

diremajakan dengan Nutrient agar miring lalu 

masukan ke dalam tabung reaksi yang berisi 

larutan NaCl 0,9% (b/v) Sebanyak 5 ml, kocok 

sampai homogen. Kekeruhan suspensi bakteri 

uji diukur dengan alat spektrofotometri UV-

Vis dengan panjang gelombang 580 nm dan 

transmitan 25% (Azizah et al., 2020). 

 

Pembuatan Larutan Uji  

       Pembuatan larutan uji ekstrak (N-heksan, 

etil asetat, metanol) daun masing-masing 

dibuat konsentrasi 25% b/v lalu diuji aktivitas 

antibakteri. Masing-masing ekstrak e-heksan, 

etil asetat, metanol ditimbang 1,25 gram 

dilarutkan dengan 5 mL etanol destilat, larutan 

kontrol positif (+) menggunakan 

Ciprofloxacin disc, larutan kontrol negatif (-) 

menggunakan etanol destilat. 

 

Aktivitas Antibakteri  

       Aktivitas antibakteri ekstrak daun benalu 

alpukat diuji menggunakan metode difusi 

cakram terhadap bakteri Escherichia coli 

ATCC 25922. Media Nutrient Agar (NA) 

dituangkan ke dalam cawan petri sebagai 

lapisan dasar, kemudian ditambahkan suspensi 

bakteri sebanyak 0,1 mL ke dalam media agar 

yang masih cair dan diratakan hingga 

homogen. Setelah media memadat, kertas 

cakram steril yang telah direndam dalam 

larutan ekstrak n-heksan, etil asetat, dan 

metanol konsentrasi 25% diletakkan pada 

permukaan media. Ciprofloxacin digunakan 

sebagai kontrol positif dan etanol destilat 

sebagai kontrol negatif. Selanjutnya, media 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam. 

Aktivitas antibakteri ditentukan berdasarkan 

diameter zona bening yang terbentuk di sekitar 

cakram dan diukur menggunakan jangka 

sorong (Jasmiadi et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengunakan daun benalu 

alpukat yang dilakukan determinasi di UPT 

Laboratorium Herbarium Materia Medica 

Batu, Jawa Timur. Tujuan dari determinasi ini 

adalah untuk mengidentifikasi spesies dari 

tanaman yang akan digunakan. Hasil dari 

determinasi menyatakan spesies dari tanaman 

yang digunakan adalah benalu alpukat  

Dendrophthoe pentandra (L) Miq. 

           Hasil susut pengeringan sebesar 5% 

menunjukkan bahwa simplisia memiliki 

kadar air yang rendah sehingga relatif stabil 

selama penyimpanan. Menurut Depkes RI, 

(2000) Nilai susut pengeringan yang rendah 

menandakan kualitas simplisia yang baik 

karena dapat meminimalkan risiko 
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pertumbuhan jamur dan kerusakan bahan 

aktif. Hasil penentuan kadar abu diperoleh 

3,16% menunjukkan kandungan mineral atau 

zat anorganik pada simplisia masih berada 

dalam batas yang baik. Kadar abu total 

digunakan sebagai parameter mutu simplisia 

untuk mengetahui adanya kontaminasi zat 

anorganik seperti tanah atau pasir selama 

proses pengolahan. Nilai susut pengeringan 

dan kadar abu tersebut memenuhi syarat 

dimana syarat susut pengeringan simplisia 

≤10% dan kadar abu total ≤4% (Kemenkes 

RI,2017). Hasil susut pengeringan dan kadar 

abu simplisia daun benalu alpukat 

Dendrophthoe pentandra (L) Miq. dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil persen susut pengeringan dan 

kadar abu simplisia daun benalu 

alpukat Dendrophthoe pentandra 

(L) Miq. 

 

No Sampel Hasil 

1 Susut pengeringan 5% 

2 Kadar abu 3,16% 

 

       Ekstrak yang digunakan diperoleh dari 

hasil maserasi bertingkat mengunakan pelarut 

n-heksan, etil asetat, dan metanol. metode ini 

dipilih karena mampu memisahkan senyawa 

berdasarkan tingkat kepolaran sehingga  

mengoptimalkan penarikan senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak dan dilakukan tanpa 

pemanasan tinggi sehingga dapat menjaga 

stabilitas senyawa fenolik yang bersifat  

termolabil (Sri Wahyuningsih et al., 2024). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak 

metanol memiliki rendemen tertinggi yaitu 

sebesar 29,97%, diikuti etil asetat 10,9% dan 

n-heksan 3,86%. Ekstrak metanol menunjukan 

bahwa sebagian besar senyawa metabolit 

sekunder bersifat polar. 

     Identifikasi senyawa fenolik menunjukan 

bahwa ekstrak n-heksan, etil asetat, dan 

metanol daun benalu alpukat Dendrophthoe 

pentandra (L) Miq positif mengandung 

senyawa fenolik ditandai dengan adanya 

perubahan warna biru kehitaman. Reaksi 

terjadi setelah penambahan reagen FeCl 3 1% 

membentuk kompleks berwarna gelap dengan 

gugus hidroksil aromatik dari senyawa fenol 

(Wowor et al., 2022). Hasil identifikasi dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil identifikasi senyawa fenol ekstrak daun benalu alpukat  

Dendrophthoe pentandra (L) Miq. 
Kandungan 

Kimia 

Pereaksi Hasil 

Reaksi 

Pengamatan 

Ekstrak  

n-heksan 

Ekstrak etil 

asetat 

Ekstrak metanol 

Fenolik FeCl3 
(+) Biru 

kehitaman 

 

 
 

  

 

      

Penetapan kadar total fenol ekstrak daun 

benalu dilakukan mengunakan metode folin-

ciocalteu dengan spektrofotometri UV-Vis. 

Metode ini didasarkan pada kemampuan 

senyawa fenolik mereduksi pereaksi Folin–

Ciocalteu dalam suasana basa sehingga 

menghasilkan kompleks berwarna biru yang 

dapat diukur absorbansinya. Hasil penelitian 

diperoleh kadar total fenol ekstrak n-heksan 

sebesar 2,3681 mg GAE/g, ekstrak etil asetat 

4,1962 mg GAE/g, dan ekstrak metanol 4,3312 

mgGAE/g.   

        Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pelarut metanol mampu mengekstaksi 

senyawa fenolik dalam jumlah lebih besar 

dibandingkan pelarut n-heksan dan etil asetat 
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karena pelarut metanol bersifat polar sehingga 

lebih efektif menarik senyawa fenolik dalam 

jumlah besar termasuk fenol sederhana, 

flavonoid glikosida dan tanin (Merlin et al., 

2020). Senyawa fenolik umumnya memiliki 

gugus hidroksil yang bersifat polar sehingga 

mudah larut dalam pelarut polar seperti 

metanol. Penelitian ini sejalan dengan 

(Alharits et al., 2019) bahwa ekstrak metanol 

daun benalu Dendrophthoe pentandra (L) Miq 

memiliki kandungan total fenol yaitu sebesar 

304,56 mg GAE/g. Penelitian Kristiningrum et 

al.,(2018) juga menyatakan bahwa ekstrak n-

heksan dan etil asetat daun benalu 

Dendrophthoe pentandra diperoleh 

kandungan fenol masing-masing sebesar 9,42 

mg GAE/g dan 21,35 mg GAE/g. Kandungan 

fenol lebih rendah pada ekstrak n-heksan 

disebabkan karena n-heksan merupakan 

pelarut nonpolar sehingga kurang efektif 

melarutkan senyawa fenolik yang bersifat 

polar. Hasil kandungan total fenol ekstrak 

daun benalu alpukat dendrophthoe pentandra 

(L) Miq dapat dilihat pada tabel 3 

 

Tabel 3. Hasil kandungan total fenol ekstrak daun benalu alpukat 

dendrophthoe pentandra (L) Miq. 

Sampel Konsentrasi (µg/ml) Kadar total fenol (mg GAE/g) 

Ekstrak n-heksan 2.368 2,368 

Ekstrak etil asetat 4.196 4,196 

Ekstrak metanol 4.331 4,331 

 

          

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak n-

heksan, etil asetat, dan metanol daun benalu 

terhadap bakteri Escherichia coli mengunakan 

metode difusi agar dengan konsentrasi masing-

masing ekstrak 25% karena konsentrasi 

tersebut mampu memberikan zona hambat 

yang baik. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ekstrak n-heksan, etil asetat, dan metanol daun 

benalu alpukat Dendrophthoe pentandra (L) 

Miq memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Escherichia coli. Ekstrak n-heksan 

sebesar 14,18 mm yang tergolong ketegori 

kuat, etil asetat sebesar 22,19 mm tergolong 

kategori sangat kuat, dan ekstrak metanol 

sebesar 16,92 mm tergolong kategori 

kuat. Ekstrak etil asetat menunjukkan aktivitas 

tertinggi karena pelarut etil asetat mampu 

mengekstraksi senyawa fenolik semipolar 

seperti flavonoid aglikon yang memiliki 

kemampuan lebih baik dalam menembus 

membran sel Escherichia coli. Hasil penelitian 

ini menunjukan aktivitas antibakteri tidak 

hanya dipengaruhi oleh kadar total fenol, tetapi 

juga jenis senyawa fenolik dan tingkat 

kepolaran senyawa aktif yang terkandung 

dalam ekstrak. Meskipun ekstrak metanol 

memiliki kadar total fenol lebih tinggi, ekstrak 

etil asetat mengandung senyawa fenolik 

semipolar yang lebih efektif berdifusi pada 

media agar dan lebih aktif terhadap bakteri 

Gram negatif Escherichia coli. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Diningsih et 

al.,(2019) melaporkan bahwa ekstrak etil 

asetat memiliki aktivitas antibakteri lebih 

tinggi dibandingkan ekstrak metanol terhadap 

Escherichia coli, dengan penelitian Diningsih 

et al.,(2019) melaporkan bahwa ekstrak etil 

asetat memiliki aktivitas antibakteri lebih 

tinggi dibandingkan ekstrak metanol terhadap 

Escherichia coli, dengan zona hambat ekstrak 

etil mencapai 15,1 mm dan ekstrak metanol 

13,8 mm. 

      Berdasarkan mekanisme kerja senyawa 

fenolik bekerja dengan cara merusak integritas 

membran sel bakteri sehingga meningkatkan 

permeabilitas membran dan menyebabkan 

kebocoran isi sel. senyawa fenol dapat 

mendenaturasi protein sel dan menghambat 

aktivitas enzim metabolik bakteri. 

Berdasarkan Chen et al., (2024) senyawa 

fenolik dapat menyebabkan kerusakan 

membran sel bakteri melalui interaksi dengan 

lapisan fosfolipid sehingga mengganggu 

fungsi membran dan menyebabkan kematian 
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sel.  Berdasarkan Dembińska et al., (2025) 

menyatakan bahwa senyawa fenolik memiliki 

aktivitas antibakteri melalui mekanisme 

denaturasi protein dan pembentukan reactive 

oxygen species (ROS) yang merusak DNA dan 

protein bakteri.  

        Pengujian aktivitas antibakteri 

mengunakan ciprofloxacin sebagai kontrol 

positif yang bekerja menghambat enzim DNA 

gyrase dan topoisomerase IV, sehingga 

mengganggu replikasi DNA dan menyebabkan 

kematian sel bakteri. Ciprofloxacin dipilih 

sebagai antibiotik yang memiliki efektivitas 

tinggi terhadap bakteri gram negatif termasuk 

Escherichia coli karena mampu menghambat 

sintesis DNA secara irreversibel Amin et al., 

(2025).   

Hasil pengujian aktivitas antibakteri e

kstrak daun benalu alpukat dendrophthoe 

pentandra (L) Miq. terhadap bakteri 

Escherichia coli ATTC 25922 dapat dilihat 

pada tabel 4.    

 

Tabel 4. Diameter zona hambat ekstrak daun benalu alpukat dendrophthoe pentandra (L) Miq. 

Bakteri Uji Perlakuan 

Diameter Zona Hambat 
Rata-rata ± SD 

(mm) Cawan 1 

(mm) 

Cawan 2 

 (mm) 

Cawan 3 

(mm) 

Escherichia coli ATCC 25922 Ekstrak N-heksan 25% 14.36 14.16 14.03 14.18 ± 0.13 

Escherichia coli ATCC 25922 Ekstrak Etil-asetat 25% 22.45 22.16 21.98 22.19 ± 0.19 

Escherichia coli ATCC 25922 Ekstrak Metanol 25% 16.99 17.45 16.32 16.92 ± 0.46 

Escherichia coli ATCC 25922 Kontrol (+) 36.58 35.79 35.93 36.10 ± 0.34 

Escherichia coli ATCC 25922 Kontrol (−) – – – – 

Keterangan: 

Kontrol (+): ciprofloxacim disc 

Kontrol (-) : etanol destilat 

 

   
(a) (b) (c) 

Gambar 1. Hasil Diameter Zona Hambat 
Keterangan:  

a. Cawan 1 Escherichia coli ATTC 25922 

b. Cawan 2 Escherichia coli ATTC 25922 

c. Cawan 3 Escherichia coli ATTC 25922 

        

SIMPULAN 

1. Kandungan total fenol ekstrak n-heksan, etil 

asetat dan metanol daun benalu alpukat 

Dendrophthoe pentandra (L) Miq. diperoleh 

hasil masing-masing ekstrak n-heksan 

2,368 mg GAE/g, ekstrak etil asetat 4,196 

mg GAE/g dan ekstrak metanol 4,331 mg 

GAE/g.  

2. Ekstrak daun benalu alpukat Dendrophthoe 

pentandra (L) Miq. memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Escherichia 

coli. Aktivitas antibakteri ekstrak n-heksan 
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14,18 mm (kategori kuat), ekstrak etil asetat 

22,19 mm (kategori sangat kuat) dan 

ekstrak metanol 16,92 mm (kategori kuat). 

 

SARAN 

      Disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap tanaman benalu alpukat 

Dendrophthoe pentandra (L) Miq 

menggunakan metode ekstraksi lainya dan 

menguji aktivitas antibakteri dari daun benalu 

alpukat Dendrophthoe pentandra (L) Miq 

dengan bakteri lain untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak daun benalu alpukat secara 

lebih luas. 
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